BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Animasi telah meraih ketenaran sebagat bagian yang budaya populer yang
mendunia. Melalui berbagai umah produksi seperti Disney, PIXAR, DreamWaorks,
dan Ghibli, animasi menjadi sebush media yang bukan hanya menghibur namun
dapat menyampaikan pmrt dam’ iui'wm F“E. ‘membawa nilai budaya bagi
sckitarnya. Dunia animasi (érus melahirkan beragam potensi baru dalam berbagai
hal, mapﬂﬁwﬂ! penyampaian cerita dan elemen wsmlmqmﬂhﬂpmlman dengan
pangan zaman suat ini [1]. [2].

Menurut Kamus H&sar Bahasa Indonesis, Animasi dapat didefinisikan
Eaﬁﬂﬁm.h media visual yang terdin dari se:uné,ii&ﬁ gﬂﬁbﬂ iﬁh.-]ukisan
dimana setisp gambar hanya sedikit berbeds dan memiliki elemen yang
herkesinambungan dari yang sebelumnya, sehingga ketika diputar pada layar,
menciptakan ilusi gerakan. Secarn umurm animasi dibagi dalam dua bentuk yaitu
animasi 2D dan 3D. Animasi 2D dibuat menggunakan gambar, lukisan atan potret
foto menggunakan bidang dengan koordinat X dan }sw_ﬂﬁﬂpm“ﬂ 3L
[—ll.ﬁnlah satut teknik pembuatan animasi 2D adalah dengan pendekatan frame by
srame. ’

Teknik fixume by frame adalah metode psmbuatan animasi dimana lembar

atau fwww manual menggunakan tangan pada media kertas atau
menggunakan perangknt junsk komputer dimana setiap frame memiliki gambar
yang berbeda. Dalam antmast digital, Fﬂ'ﬂllgtﬂ!!ﬂl akan memproses setiap
frame tersebut secarn berurutan dan cepal. Tekmik imi memberikan kontrol penuh
pada onimeator untuk memanipulasi pose, ekpresi, dinamika yang lebih luas pada

seliap framemva. Berlandaskan hal tersebut, penulis memutuskan uontuk
menerapkan teknik fome by frame dalam pembuatan animasi pendek 2D
“Elementalist™ [1], [3].

Provek animasi pendek berjudul “Elementalist”™ dibuat  sebagai syarat



I3

mementthi kewajiban akademis penulis selama berkulinh di Universitas AMIKOM
Yogyakarta. “Elementalist”™ bercenita tentang seorang pemuda ahli bela din yang
menjaloni latihsn dalam mengendalikan elemen alam, yvang terlibat pertarungan
dengan pra bertopeng vang mampu mengendalikan elemen petir. Konsep ini
mengeksplorasi aksi pertempuran bela din dan bagaimana kedua tokoh dalam
animasi dapat mengmmakan kekuatan elemen alam. Pemilihan teknik animasi
frame by frame sebagni metode utama dalam pembuatan "Elementalist”
berlandaskan beberapa alasan penfing. Animasi frute by frame memungkinkan
penulis unmk.‘.mmdpialm n&m yang lebih alami dan detail pada setiap
kmnklu&hnmengndd&mnhm&hmmm Selain itu, “Elementalist” juga
perlihatkan adegan pertarungan yang penuh dengan aksi dan angle vang
m wﬁ:tmt intensitns animasi serta gerakan elemen yang fleksibel.
Pemilihan teknik frame by frame sangat relevan dolam’ hli i, Jeneengteknik in

mwﬂm penulis untuk mengontrol setiap aspek dﬂ!}:mwl
lummkpﬁpmkm kamera, efek visual, dan detail karakter dengan lebih baik.

‘ﬂﬁ,ﬁ.p‘oﬂuks: animasi 2D ini, teknik frome fv fame dipilibh Kareoa
mhﬂhm kelelunssan dalam menggambar gerakan dan peruhﬂjﬁ sudut
pandang secars manual. Teknik mation graphic dan cat-out memiliki keterbatasan
dﬁliﬁ"menghndirkm adegan dinamis, terutama saat ﬁtpﬂ&ng 1:umhah kurena
bergantung pada aset dun sisternriggine yang telah dibuat sebelurunya. Pembuatan
aset banu untuk setiap perubahan sudut akan memakan waktu dan mengurangi
eﬁslempuﬁﬁ,&hnMMyﬂng dlhuihn.pmﬁ:mng kaku dan terbatas.
Dengan frame by frame, ]:I.Ill.l:l:l'.ll&i n:;r.'_nju!i_i Iﬂ&mﬂtﬁﬂ fleksibel. dan sesum
dengon kebutuhan narasi visual [2].

Berdasarkan pemahaman latar belakang dan alasan dibalik pemilihan teknik
frame by frame untuk memproduksi animasi 2D berjudul "Elementalist. Penelitian
ini akan menjelajahi lebih jauh tentang bagaimana teknik ini dapat diterapkan dan

dikembangkan dalam menciptakan animasi yang memadukan unsur-unsur fantas)
dan aksi. Serta menjadikan animasi 2D berjudul "Elementalist” sebagai bentuk
kritalisasi ilmu yang penulis peroleh selama berkuliah di Universitas AMIKOM



Yogyakarta.
12 Rumusan Masalah

Berdasarkan dasar latar belakang yang telsh diuraikan, dapat ditentukan
permasalahan utama sebagai berikut: "Bagaimana cara membuat animasi pendek
2D “Elementalist” dengan mengimplementasikan teknik frame by frame agar

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

I, Menggambarkan bagaimana teknik frame by frame diimplementasikan
untuk membangun kuslitas visual dan dinamika pertanngan dalam
animasi 2D berjudul “Elementalist™,

2. Mengimplementasi ilmu yang penulis peroleh selama berkulish di



Universitas AMIKOM Yogyakarta dalam bentuk sebuah animasi 2D
berjudul “Elementalist”,
1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dibuat dengan harapan sebagai berikut :

1.5.1 Manfaat Teoritls

L 1'|l|1'—

L6l Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang mencakup berbagai teknik untuk mengumpulkan
informasi yang relevan untuk penelitian sehingea diperoleh data yang akurat [6].
Adapun metode yangdigunakan sebagai berikut :

1. Metode Ohservasl



Metode ini melibatkan pengamatan terhadap beberapa animasi 21 yang
dibuat dengan teknik frume by frame yang memiliki konsep dan gayn
serupa.

1. Metode Literatur
Metode dilakukan dengan analisis buku dan jural tentang animasi

Tahap setelah produksi selesai yang mencakup penyuntingan dan
penyempurnaan produk akhir.
1.o.4 Metode Evaluasl
Metode evaluasi ini akan digunakan untuk menilai kualitas animasi pendek
2D “Elementalist” vang telah dibuat dengan mengimplementasikan teknik frome by



frame. Proses evaluasi akan melibatkan penilaian dari praktisi ahli dalam bidang
amimasi seperti dosen mata kuliah onimasi 2D, animator. dan mdivido yang
berpengalaman dalam- produksi animasi, serta umpan balik dari responden vang
memiliki ketertankan atau menggeluti bidang multimedia, pernsh atau sedang
betajar multimedia. Evaluasi akan dilakukan melalui kuisioner dan review darn hasil
penerapan teknik frane by frome puda animasi pendek 2D “Elementalist™ [8],
1.7 Sistematika Penulisan

Berisi sistematika penulisan penelitian.
BAB | PENDAHULUAN

Berisi latar Mm‘lﬂl rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian. manfaat penelitian, dan sistematika penulisan dalam menyusun
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisi tinjouan pustakn dan dossr-dasar teori yang digumakan dalam
‘menyusun dan membuat snimasi 2D berjudul "Elementalist” dengan menggunakan
hhuk framne by frame, yang menjadi landasan dasar dan feori selama melakukan
penelitian imi.
BAB I METODE PENELITIAN

Iﬁhhmp terdapal tinjauns umum Eeghqg'd:ﬁﬁ penelition, analisis
m.nsalﬂl..nﬂﬁ w&m;mm rancangan dalam penelitian dan pembuatan
animasi 2D bm}udul "Elementalist.”

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tahapan yang penulis lakukan dalam alur produksi
hingga hasil akhir produksi berupa animasi berjudul "Elementalist.”

BAB V FENLTUP

Berisi kesimpulan dan saran yang dapat peneliti kumpulkan selama proses
penelitian.
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